BAB IV

Data dan Analisa

4.1.Pengertian dan Batasan Proyek
Perancangan Terminal antarmoda ini yang berfungsi sebagai tempat
terminal dan stasiun mono rel yang akan di lakukan pemerintah kota
Surabaya. Dengan pendekatan Rencana induk riset nasional RIRN
yang berfokus pada urban transportation.

Perancangan terminal antarmoda ini sebagai wadah pergantian
antarmoda yang teerintregasi dan berhirarki sehigga akan terwujudnya
skema transportasi dari luar kota ke dalam kota Surabaya, maupun
Sebaliknya yang berkesinambungan dan terarah.

Perancangan ini memiliki Beberapa batasan, yakni :

1. Batasan Sasaran Perancangan

Sasaran instansi yang berkaitan Perancangan ini yaitu :
Badan Perancangan dan Pembangunan Kota Surabaya
(BAPPEKO), Dinas Perhubungan Kota Surabaya. Sasaran
Pengguna Terminal Antarmoda ini yaitu : Masyarakat
umum dalam kota Surabaya.

2. Batasan Lingkup Perancangan

Batasan Lingkup Perancangan ini, yakni :

A. Klasifikasi Perancacangan Terminal Antarmoda di Kota
Surabaya

B. Wilayah perancangan ini pada kecamatan Sukolilo,
Kota Surabaya.
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4.2.Penetapan Tapak

4.2.1. Keadaan Geografi Kota Surabaya & Kecamatan Sukolilo

SURABAYA BARATL | e

-----

e

(Gambar 4.1 Peta Kota Surabaya dengan pembagian
Kecamatan, Sumber Id. Wikia)

Surabaya secara geografis berada pada 07°09°00%
07°21°00 Lintang Selatan dan 112°36°- 112°54" Bujur Timur. Luas
wilayah Surabaya meliputi daratan dengan luas 350,54 km2 dan
lautan seluas 190,39 km2,

Kondisi geologi Kota Surabaya terdiri dari Daratan
Alluvium; Formasi Kabuh; Pucangan; Lidah; Madura; dan Sonde.
Sedangkan untuk wilayah perairan, Surabaya tidak berada pada jalur
sesar aktif ataupun berhadapan langsung dengan samudera, sehingga
relatif aman dari bencana alam. Berdasarkan kondisi geologi dan
wilayah perairannya, Surabaya dikategorikan ke dalam kawasan yang
relatif aman terhadap bencana gempa bumi maupun tanah amblesan
sehingga pembangunan infrastruktur tidak memerlukan rekayasa
geoteknik yang dapat menelan biaya besar.

Utara | Selat Madura
Selatan Kabupaten Sidoarjo
Barat Kabupaten Gresik
Timur Selat Madura
(tabel 4.1 batasan wilayah kota Surabaya Sumber : Surabaya.go.id )

Surabaya terletak di tepi pantai utara provinsi Jawa Timur.
Wilayahnya berbatasan dengan Selat Madura di sebelah utara dan
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timur, Kabupaten Sidoarjo di sebelah selatan, serta Kabupaten Gresik
di sebelah barat. Sebagian besar wilayah Surabaya merupakan
dataran rendah yaitu 80,72% dengan ketinggian antara -0,5 — 5m
SHVP atau 3 — 8 m di atas permukaan laut, sedangkan sisanya
merupakan daerah perbukitan yang terletak di wilayah Surabaya
Barat (12,77%) dan Surabaya Selatan (6,52%). Di wilayah Surabaya
Selatan terdapat 2 bukit landai yaitu di daerah Lidah dan Gayungan
yang ketinggiannya antara 25 — 50 m di atas permukaan laut dan di
wilayah Surabaya Barat memiliki kontur tanah perbukitan yang
bergelombang. Struktur tanah di Surabaya terdiri dari tanah aluvial,
hasil endapan sungai dan pantai, dan di bagian barat terdapat
perbukitan yang mengandung kapur tinggi. Di Surabaya terdapat
muara Kali Mas, yakni satu dari dua pecahan Sungai Brantas. Kali
Mas adalah salah satu dari tiga sungai utama yang membelah
sebagian wilayah Surabaya bersama dengan Kali Surabaya dan Kali
Wonokromo. Areal sawah dan tegalan terdapat di kawasan barat dan
selatan kota, sedangkan areal tambak berada di kawasan pesisir timur
dan utara.

Kota Surabaya terdiri atas 31 kecamatan dan 163 kelurahan.
Berikut adalah daftar kecamatan di Surabaya yang dibagi dalam 5
wilayah:

Bagian Kota Surabaya | Nama Kecamatan

- Tegal sari

- Simokerto

- Genteng

- Bubutan

- Bulak

- Kenjeran
Surabaya Utara - Semampir

- Pabean Catikan
- Krembangan

- Gubeng

- Gunung Anyar
- Sukolilo
Surabaya Timur - Tambaksari

- Mulyorejo

- Rungkut

- Tenggilis Mejoyo
- Benowo

- Pakal

Surabaya Barat - Asemrowo

- Sukomanunggal
- Tandes

Surabaya Pusat
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- Sambikerp

- Lakarsantri

- Wonokromo
- Wonocolo

- Wiyung

- Karangpilang
Surabaya Selatan - Jambangan

- Gayungan

- Dukuh

- Pakis

- Sawahan
(tabel 4.2. Pembagian Kecamatan Kota Surabaya Perda. No. 5

Tahun 2006)

Q
soreio O

(gambar 4.2. Area Kecamatan Sukolilo. Sumber : Google Maps)

Sukolilo Merupakan Salah satu Kecamatan Pada Kota
Surabaya bagian timur yang memiliki 7 buah kelurahan Kelurahan
Keputih Kelurahan Gebang Putih Kelurahan Menur Pumpungan
kelurahan Nginden Jangkungan Kelurahan Semolowaru Kelurahan
Medokan Semampir Kelurahan Klampis ngasem. Dengan Luas
Kecamatan (BPS,2017) 23, 66 Km?, dengan Jumlah Penduduk
115.855 Jiwa Dengan Kepadatan Penduduk Per kilometer persegi
(Km?) 4897 Jiwa.
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Batas Wilayah Kecamatan Sukolilo

Batas Wilayah Nama Area
UTARA Kecamatan Mulyorejo
TIMUR Selat Madura dan RTH Pamurbaya
SELATAN Kecamatan Rung_kur dan Tenggilis
mejoyo
BARAT Kecamatan Gubeng
(Tabel 4.3.Batas Wilayah Kecamatan Sukolilo Sumber : data
BPS,2017)

4.2.2. Keadaan Iklim Kota Surabaya.

Surabaya memiliki iklim tropis seperti kota besar di Indonesia pada
umumnya di mana hanya ada dua musim dalam setahun yaitu musim
hujan dan kemarau. Curah hujan di Surabaya rata-rata 165,3 mm.
Curah hujan tertinggi di atas 200 mm terjadi pada kurun Januari
hingga Maret dan November hingga Desember. Suhu udara rata-rata
di Surabaya berkisar antara 23,6 °C hingga 33,8 °C.

Data iklim Surabaya

47 105 ikl
(1.85)  (4.13) NEE2)

5 12 23 147

(gambar 4.3 Data Iklim Kota Surabaya, World Weather Info Service
— Surabaya)

4.2.3. Kriteria Pemilihan Lokasi.

Menurut data perencanaan pembangunan Terminal Antarmoda pada
terdapat alternative lokasi pembangunan terminal. Berikut adalah
denah rencana alternative terminal.
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Daerah Perencanaan

A = e

(Gambar 4.4. denah Perencanaan Terminal Antarmoda, Skyscrapper
city — Surabaya Project & Development)

Terdapat Kode lokasi mulai dari TB 3 sampai dengan TB 20
TB-3 %

LONTAR

Q020
g%
1
|
i

(Gambar 4.5. Daerah Perencanaan TB-3 lontar, Surabaya Barat)
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TB-6 ¥*

BUNDERAN SATELIT

g

Skywalk
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dengan integrasi pedestrian antar persil

Kepadatan Tinggi dan Mixed Use.
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Mengintograsikan jaringan pejalan kaki di level
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pejalan kaki

Magnet Area Publik.

©0 0|29

Mempertahankan cakupan ruang terbuka hiau
Kawasan sebagai area resapan

KATEGOR!

(Gambar 4.6. Daerah Perencanaan TB-6 Bunderan Satelit, Surabaya Barat)

TB-14.15.16 *«

DELTA PLAZA, STASIUN GUBENG, & UNAIR

ARAHAN KERANGKA PENATAAN
Pusat Transit

Mengintegrasikan ruang concourse monorel
dalam bangunan privat

Kepadatan Tinggi dan Mixed Use

Mendorong ipologi kepadatan tingg! dengan
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Lajur Koridor Komersial
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Penataan riang tepi sungal sebagai atraksi
fuang public

(Gambar 4.7. Daerah Perencanaan TB-14 Surabaya Pusat)
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(Gambar 4.8. Daerah Perencanaan Th 19 Galaxymall, Surabaya timur)

TB-21 ¥*
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(Gambar 4.9 Daerah Perencanaan TB-21 ITS, Surabaya timur)
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TB-2 * e

ARAHAN KERANGKA PENATAAN
Kepadatan Tinggi dan Mixed Use

tipologi ke

' Mendorong pengemba
[ ma der

T

(Gambar 4.10 Daerah Perencanaan TB-25 Keputih, Surabaya timur)

Untuk Perencanaan ini terdapat beberapa alternative yang disesuaikan
dengan kebutuhan kota Surabaya dengan tepat sasaran, sehingga terdapat juga
kriteria penilaian yang lebih diunggulkan dari beberapa alternative di atas.

4.2.4. Penilaian Lokasi

No | Kriteria Lokasi N Alternatif
% | TB-3 TB-6 | TB14-16 TB-19 TB-21 TB-25
1. STRATEGIS
- Dekat dengan 10 4 4 4 3 3 4
fasilitas Umum
- Mudah dikenali 20 2 2 4 3 3 4
- Mudah dijangkau 10 2 2 3 3 3 3
2. AKSEBILITAS
- Kondisi Jalan 5 2 2 2 2 2 3
- Pusat Kota 10 2 2 4 2 2 3
- Jarak Tempuh 5 2 2 3 2 2 3
- Pedestarian 5 3 2 3 3 3 4
- Kemacetan 5 2 2 2 2 2 4
3. PENCAPAIAN
- Lahan sesuai 20 2 2 2 3 4 4
kebutuhan
4, KESATUAN
- Berdasarkantema | 10 3 4 2 3 3 4
sekitar
TOTAL 100 2.35 2.4 3 2.75 2.95 3.7

(tabel 4.4 penilaian dari beberapa aspek, analisa pribadi)
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Keterangan :
TB-3 : Titik Berhenti 3 LONTAR Nilai | 1 : kurang baik
TB-6 : Titik Berhenti 6 BUNDERAN SATELIT
TB -14 | : Titik Berhenti 14 DELTA 2 : cukup
TB -15 | : Titik Berhenti 15 GUBENG
TB-16 | : Titik Berhenti 16 UNAIR C 3 : baik
TB —19 | : Titik Berhenti 19 GALAXY MALL
TB —21 | :Titik Berhenti 21 ITS 4 : sangat baik
TB —25 | : Titik Berhenti 25 KEPUTIH
N : BOBOT

(tabel 4.5. keterangan penilaian)

4.3. Karakter Pelaku

PENGELOLA | KARYAWAN | PENGUNJUNG | PENGEMUDI
- Inovatif - Kerjakeras - Komunikatif | - Sabar
- Komunikatif | - Komunikatif | - Cepat - Dinamis
- Kerjakeraas | - Informative | - - Sosialis
- Baik - Cermat
- Efektif
efisien

(tabel 4.6. karakter pelaku)

4.4, Karakter Lokasi

Atas dasar pemilihan dan penilaian lokasi pada terminal antarmoda ini maka
pilihan utama jatuh pada : Terminal Antarmoda di Kecamatan Sukolilo dan
jatuh pada kelurahan keputih, adapun karakter lokasi terpilih. Menurut data
BPS kota Surabaya, kelurahan keputih berada di ketinggian 5 meter di atas
permukaan air laut.

Kondisi Lahan : Dr Ir Amien Widodo MSi, dosen Teknik Geofisika ITS
menuturkan bahwa kondisi tanah di keputih sudah Memenubhi kriteria Analisa
dampak lingkungan dengan kategori kandungan gas metan tanah sebelum
pembangunan taman harmoni.

Kondisi Rencana Jalan Lingkar luar Timur / Out East Ring Road
(JLLT/OERR) yang segerea di bangun menambah tingkat akses menuju ke
lokasi site dan juga manjadikan jalan ini sebagai lintasan monorail yang akan
di rancang bersama terminal ini.
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(gambar 4, 11 rencana out east rmg road Surabaya timur, sumber
Opensource — Surabaya OERR plan)

Yang kemudian jalan ini akan di intregasikan dengan jalan baru yang berada
di depan rusunawa keputih tepat berada di depan rusunawa keputih.

I}bul\-'
)rr

JALAN BARU

(gambar 4.12 Jalan baru yang di trega3|kan dengan rusunawa keputlh dan
‘ juga OERR)

(Gam_bar 4.13. alternative site luas total 12.274 M2 sumber analisa pribadi)
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(Gambar 4.14 alternative site luas total 10.411 M2 analisa pribadi)

Terdapat 2 opsi pemilihan tapak yang jatuh pada opsi yang pertama karena
dapat menjadi fasilitas intergrasi dengan 2 buah area ruang public kreatif &
taman Harmoni.

4.5.Konsep Dasar

“Nature Transportation hub”

Arti kata nature diambil dari Bahasa inggris yang di Bahasa indonesiakan
menurut KBBI V menjadi natural. natural termasuk golongan kata sifat
(adjective). Magsud dari kata natural ini adalah bersifat alam;alamiah.

Aurti kata Transportation hub menurut kamus besar Bahasa inggris Cambridge
dictionary berbunyi “an airport, train station, etc. that used by large number
of people” yang berarti dalam Bahasa Indonesia : “sebuah terminal pesawat,
atau stasiun kereta, dan sebagainya, yang digunakan oleh banyak orang”.

Konsep Arsitektur yang berkelanjutan dimana kondisi sekitar lahan
merupakan taman kota Surabaya, dan menjadikan perancangan ini sebagai
pusat transit Utama bagi penduduk luar kota Surabaya maupun dari dalam
kota Surabaya. Dengan pendekatan 3 poin arsitektur berkelanjutan yakni
natural (menyatu dengan alam), pengelolaan teknologi dalam bangunan, dan
penggunaan alam sebagai identitas ekosistem sebagai wajah dalam rencana
bangunan ini.
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4.6. Analisis Fungsi dan Kegiatan (ruang dalam)
4.6.1. Analisa Pelaku

Pengelola, Pengelola terminal adalah orang orang yang mengelola
terminal agar terminal dapat beroprasi sesuai dengan standar
pelayananan dalam terminal. Adapun pengelola terminal antarmoda
ini adalah :

=

Kepala Terminal Antarmoda

Kepala stasiun monorel

Kepala Seksi Kebersihan ketertiban dan keamanan
Kepala seksi pengaturan operasional

Petugas kebersihan (Janitor)

Petugas Keamanan

Petugas Mechanical Electrical

Petugas Administrasi

. Petugas Informasi

10. Petugas Tiket

©ooNO WD

Pengelola Retail Selain pengelola dalam terminal yang menyangkut
dengan bagian pelayanan transportasi terdapat juga pengelola retail
atau penyewa dengan beberapa blok bagian retail, yaitu

Petugas foodcourt

Petugas Souvenir

Petugas Koran dan Majalah

Petugas Perpustakaan Terminal

Penukaran Uang (bagi Pengunjung Luar negeri)
6. Petugas ATM

akrwbdPE

Terdapat empat kategori pengguna jika dilihat dari
kedatangannya ke terminal Antarmoda ini, yang pertama yaitu
penumpang yang berasal dari monorel yang masuk ke terminal yang
berasal dari titik berhenti yang berada di ITS, yang kedua penumpang
dating menggunakan kendaraan paratransit ( ojek online, becak,
ataupun taksi) , yang Kketiga penumpang yang membawa dan
menggunakan Kkendaraan pribadi, dan vyang terakhir adalah
penumpang yang berjalan kaki dari taman harmoni, ruang public
kreatif yang akan di bangun pada bekas insenerator, dan dari rusunawa
keputih yang sudah terbangun sebanyak 3 gedung rusunawa .
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4.6.2. Analisa Aktifitas dan Analisa Kebutuhan Ruang

Pengelola Terminal

No | Pengguna Aktifitas Kebutuhan Ruang
1 Kepala Terminal | -  Memarkir - T. Parkir Pengelola
Kendaraan - Kantor Kepala
- Menuju Kantor Terminal Antarmoda
- Ishoma - Ruang Rapat
- Rapat - Foodcourt/kantin
- Dapur
- Musholla
2 Kepala Stasiun - Memarkir - T. Parkir Pengelola
Monorel Kendaraan - Kantor Kepala
- Menuju Kantor Stasiun Monorel
- Ishoma - Ruang Rapat
- Rapat - Foodcourt/kantin
- Dapur
- Musholla
3 Kepala Seksi K3 | - Memarkir - T. Parkir Pengelola
Kendaraan - Kantor Kepala Seksi
- Menuju Kantor K3
- Ishoma - Ruang Rapat
- Rapat - Foodcourt/kantin
- Dapur
- Musholla
4 Kepala Seksi - Memarkir - T. Parkir Pengelola
pengaturan Kendaraan - Kantor Kepala Seksi
oprasional - Menuju Kantor Pengaturan
- Ishoma Oprasional
- Rapat - Ruang Rapat
- Foodcourt/kantin
- Dapur
- Musholla
5 Petugas - Memarkir - T. Parkir Pengelola
Kebersihan Kendaraan - Ruang Loker
- Menuju Loker - Ruang Peralatan
- Membersihkan Kebersihan
Terminal - Foodcourt/kantin
- Ishoma - Dapur
- Musholla
6 Petugas - Memarkir - T. Parkir Pengelola
Keamanan Kendaraan - Ruang Loker
- Menuju Loker - Ruang CCTV
- Monitoring - Kantor Petugas
Terminal Keamanan
- Patroli - Foodcourt/kantin
- Ishoma - Dapur
- Musholla
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7 Petugas - Memarkir - T. Parkir Pengelola
Mechanical Kendaraan - Ruang Loker
Electrical - Menuju Loker - Ruang Gudang ME.

- Monitoring / Warehouse
Terminal - Kantor Petugas
- Patroli Mechanical
- Ishoma Electrical
- R. Genset
- Foodcourt/kantin
- Dapur
- Musholla
7 Petugas - Memarkir - T. Parkir Pengelola
Administrasi Kendaraan - Kantor Petugas
- Menuju Loker Admin
- Monitoring - Foodcourt/kantin
Terminal - Dapur
- Patroli - Musholla
- Ishoma
8 Petugas - Memarkir - T. Parkir Pengelola
Informasi Kendaraan - Kantor Informasi

- Menuju Loker - Ruang Rapat

- Monitoring - Foodcourt/kantin
Terminal - Dapur

- Patroli - Musholla

- Ishoma

9 Petugas Tiket - Memarkir - T. Parkir Pengelola

Kendaraan - Kantor Petugas Tiket

- Menuju Loker (loket)

- Monitoring - Ruang Rapat
Terminal - Foodcourt/kantin

- Patroli - Dapur
Ishoma - Musholla

(Tabel 4.7.Aktifitas dan K

Pengelola Retail

ebutuhan Ruang Pengelola Terminal)

No | Pengguna Keterangan | Aktifitas Kebutuhan Ruang
Pengguna
1 | Food Court | Café,dan |- Memarkir - T.Parkir
Restoran Kendaraan Pengelola
- Menujufood |- Foodcourt/kantin
court - Dapur
- Bekerja - Musholla
Melayani
Pelanggan

- Ishoma
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2 | Souvenir Menjual - Memarkir - T. Parkir
Cindramata Kendaraan Pengelola
- Menuju Kios | - Kios Souvenir
- Bekerja - Foodcourt/kantin
Melayani - Dapur
Pelanggan - Musholla
- Ishoma
4 | Perpustakaan | Menjaga - Memarkir - T. Parkir
Terminal area Baca Kendaraan Pengelola
ruang - Menuju - Perpustakaan
tunggu Perpustakaan | -  Foodcourt/kantin
Terminal - Bekerja - Musholla
Melayani
Pengunjung
Ishoma

(Tabel 4.8. Aktifitas dan Kebutuha

n Ruang Pengelola Retail)

Pengunjung
No | Dari Aktifitas Kebutuhan Ruang
1 | Drop Zone |- Tibadi DropZone - Foodcourt/kantin

(paratransit)

Menuju Lobby -
Membeli Tiket -
Menuju Peron -

Ruang Tunggu
Ruang Informasi
loket

Terminal / Stasiun - Musholla
- Menunggu - ATM
Pemberangkatan - Kilinik
- Ishoma
2 |JalanKaki |- Tiba Lobby - Foodcourt/kantin
- Membeli Tiket - Ruang Tunggu
- Menuju Peron - Ruang Informasi
Terminal / Stasiun - loket
- Menunggu - Ruang Baca/
Pemberangkatan Perpustakaan
- Ishoma - Musholla
- ATM
- Kilinik
3 | Parkir - Tibadi Parkiran - Foodcourt/kantin
Pengunjung Pengunjung - Ruang Tunggu
- Menuju Lobby - Ruang Informasi
- Membeli Tiket - loket

Menuju Peron -
Terminal / Stasiun

Ruang Baca /
Perpustakaan
Musholla
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- Menunggu - ATM
Pemberangkatan - Klinik
- Ishoma
Peron St. - Tibadi Peron Stasiun |-  Foodcourt/kantin
Monorel - Menuju Ruang Tunggu | - Ruang Tunggu
- Melanjutkan - Area Informasi
Perjalanan Peron - loket
Terminal bis/ Angkot |- Ruang Baca/
- Menunggu Perpustakaan
Pemberangkatan - Musholla
- Ishoma - ATM
- Kilinik
Peron - Tiba di Peron bis - Foodcourt/kantin
Terminal - Menuju Ruang Tunggu | - Ruang Tunggu
Bis - Melanjutkan - Area Informasi
Perjalanan Peron - loket
Terminal Angkot / - Ruang Baca/
Stasiun Monorel Perpustakaan
- Menunggu - Musholla
Pemberangkatan - ATM
- Ishoma - Kilinik
Peron - Tibadi Peron Angkot |- Foodcourt/kantin
Terminal - Menuju Ruang Tunggu | - Ruang Tunggu
Angkot - Melanjutkan - Area Informasi
Perjalanan Peron - loket
Terminal Bis / Stasiun |- Ruang Baca/
Monorel Perpustakaan
- Menunggu - Musholla
Pemberangkatan - ATM
- Ishoma - Kilinik

(Tabel 4.9. Aktifitas dan Kebutuhan Ruang Pengunjung)
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4.6.3. Organisasi Ruang

Organisasi Ruang merupakan Pengaturan Susunan ruang atau dapat
juga di katakana sebagai pengelompokan hubungan antar ruang. Analisa ini
di gunakan untuk menentukan kedekatan antar ruang pada objek rancangan.
Dalam pengelompokan ruang mempertimbangkan sesuai dengan fungsinya
agar tercipta keteraturan dan Kketepatgunaan suatu fungsi ruang dalam
terminal antarmoda ini.

| 1 ©
I ENTRANCE I E
GATE =
| | B
| | ,_,é]
| PARKIR PARKIR I @
DROPZONE
l PENGUNJUNG PENGELOLA I 'é
———————————————————— -—
=== 1trF------
I |
MAIN HALL RUANG
LOKET TIKET |
| LOBBY PENGELOLA
I |
I |
I LOKET TIKET 1
| ©
I Z
I I A
I TICKET I g
CHECK m
I I
I =)
| 7]
&
I |
I |
RUANG RUANG
I BACA TUNGGU TOILET !
I |
| RETAIL FOOD COURT 1
STORE /
B U —
______________________ O
| | E
| | g
| PERON PERON | m
I PERON BIS ANGKOT MONOREL 1 A
[77]
| 1 5
i

(Gambar Organisasi rencana pembangunan terminal, analisa pribadi)
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4.6.4. Hubungan Ruang

Pola Hubungan Ruang Memiliki beberapa pola di setiap massanya.
Dan memiliki fungsi dan sifat yang berbeda sehingga pola hubungan antar
ruang ini juga berbeda, sehingga perlu menganalisa hubungan ruang satu
dnegan ruang yang lainnya untuk memerpolah hasil yang baik yang pada
akhirnya bertujuan untuk pencapaian kenyamanan bagi pengguna / pelaku
terminal Antarmoda di Surabaya barat ini. Adapun pola hubungan dan
pergerakan antar ruang pada objek terminal antarmoda ini :

PARKIR PENGELOLA

KANTORME

RUANG
KEBERSIHAN

r{ RUANGCCTV ]
y
RUANG TAMU

.

[ RUANGRAPAT

RUANGKEPALA
TERMINAL

RUANGKEPALAS. 7 'ALA 2 AT
(Gambar 4.16 hubungan ruang fasilitas pengelola)

PARKIR.
PENGUNIUNG

\ 4

[ DROPZONE ]

RETAIL STORE

J

TOLET —

A A J

ATMCENTER
RUANGPERALATAN
KEBERSIHAN

\ 4

LOKET

FOODCOURT

!!

LOBBY HALL RUANGINFORMASI
b

TICKET CHECK

A

RUANGBACA

I

[ RUANG TUNGGU ] [ MUSHOLLAH ]

|

[ PERON ANGKOT ] [ PERONANGKOT ] [ PERON ANGKOT ]

(Gambar 4.17. hubungan ruang fasilitas pengunjung)
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POMPAAIR

(Gambar 4.18.

PARKIR PENGELOLA

LOKER

R.PERALATAN
KEBERSIHAN

GENSET

hubungan ruang fasilitas service)

Ruang Pengelola

Lobby hall

Ruang Tunggu Terminal

Food court 1
Ruang Baca / Perpus

Dropzone
Ruang Informasi
Ruang Loket
Ticket Checking
Ruang Loker

R Peralatan Kebersihan
Parkir mobil pengunjung

Retail Store
ATM

Klinik

Toilet 1

Ruang Tunggu

Food court 2

Ruang baca / perpus 2
Peron Keberangkatan
Penampang rel monorel
Toilet 2

Parkir Mobil pengelola
parkir motor pengelola

Parkir motor pengunjung

Kedatangan bis

Keberangkatan bis

Peron bis

Kedatangan angkot

Keberangkatan angkot

Peron angkot

Ruang Pengelola

Lobby hall

Dropzone

Ruang Informasi

Ruang Loket|

Ticket Checking

Ruang Tunggu Terminal

Food court 1

Ruang Baca / Perpus

Ruang Loker

R Peralatan Kebersihan|

Retail Store

ATM

Klinik

Toilet 1

Ruang Tunggu

Food court 2

Ruang baca / perpus 2

Peron Keberangkatan

Penampang rel monorel

Toilet 2

Parkir Mobil pengelola

parkir motor pengelola

Parkir mobil pengunjung

Parkir motor pengunjung

Kedatangan bis

Keberangkatan bis

Peron bis|

Kedatangan angkot|

Keberangkatan angkot

Peron angkot|

]

(table 4.10. hubungan ruang, sumber : analisa pribadi)

BERHUBUNGAN
TIDAK BERHUBUNGAN




4.6.5. Analisa Besaran Ruang

98

Besaran ruang pada terminal ini juga termasuk besaran ruang beserta fasilitas
fasilitas yang akan di Rencanakan Dalam Perancangan Terminal Antarmoda
ini. Terdapat 2 massa bangunan Touch Zone Data, Feelux Monorail Spot,
Neufert Architect Data. Addapun satuan yang di gunakan:

- Unit: Buah
- Standart : M?2
- Luas: M?

Besaran Ruang fasilitas pengunjung

No | Ruang Unit | Kapasitas | Standart | Sirkulasi | Luas | Sumber

1 | Ruang 1 30rg 30% AP
Pengelola

2 | Lobby hall 1 100 Org 0.8 100 % 160 TZD

3 | Dropzone 1 1 Mobil 20 30% 26 TZD

5 | Ruang 1 30rg 1 30% 3.3 NAD
Informasi

6 Ruang Loket 1 2 Org 15 30% 3.3 NAD

7 | Ticket Checking | 1 2 Org 2 30% 5.2 NAD

8 Ruang Tunggu 1 50 Org 0.8 30% 52 TZD
Terminal

9 | Food court 1 10 10 Org 40 30 % 400 NAD

10 | Ruang Baca/ 1 10 Orang 2.25 30 % 6 NAD
Perpus

11 | Ruang Loker 1 10 Org 0.5 20% 6 NAD

12 | R Peralatan 1 10rg 10% NAD
Kebersihan

13 | Retail Store 50 2 Org 30 30% 780 NAD

14 | ATM 4 1 Org 3 10% 3 TZD

15 | Klinik 1 6 Org 34 30% 42 NAD

16 | Toilet 1 12 1 Org 1.25 20 % 5 NAD

17 | Ruang Tunggu 1 40 Org 1 30% 52 TZD

18 | Food court 2 5 10 Org 20 30 % 100 NAD

19 | Ruang baca/ 1 10 Orang 2.25 30 % 6 NAD
perpus

20 | Peron 2 40 Org 0.2 10 % 44 TZD
Keberangkatan

21 | Penampang rel 2 1 jalur 3 - 6 FMS
monorel

22 | Toilet 2 4 1 Org 1.25 20 % 5 NAD

(tabel 4.11. Besaran Ruang fasilitas pengunjung)
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Ruang Pengelola

No | Ruang Unit | Kapasitas | Standart | Sirkulasi | Luas | Sumber
1 | R. Kepala 1 30rg 2 20% 18 AP
Terminal
2 | R. Kepala 1 3 Org 1.5 20% 5.3 AP
Stasiun Monorel
3 | R. Kepala 1 2 Org 15 20% 5.3 AP
Kebersihan dan
Keamanan
4 | RTamu 1 10 Org 1.5 20% 7.2 AP
5 | R Seksi 1 2 Org 1.5 20% 5.3 AP
Kebersihan,
Ketertiban &
keamanan
6 | R. Seksi 1 2 Org 1.5 20% 5.3 AP
Pengaturan
Oprasional
7 | R. Kebersihan 1 10rg 4 20% 4 AP
8 | R. Kantor 1 10rg 15 20% 5.3 AP
Petugas
Kebersihan
9 | R. Kantor 1 2 Org 15 20% 5.3 AP
Petugas
Keamanan
10 | R.CCTV 1 2 Org 4 20% 8 AP
11 | R. Kantor ME 1 10rg 2 20% 2.2 AP
12 | R. Gudang & 1 2 Org 10 20% 20 AP
Ware House
13 | R. Genset 1 2 Org 5 10% 11 AP
14 | R. Rapat 1 20 Org 1.25 20% 50 AP
15 | R. Petugas 1 4 Org 1 20% 4.8 AP
Admin
16 | Dapur 1 4 0rg 0.8 20% 3.8 AP
17 | Toilet 4 1 Org 1.25 20 % 5 NAD

(tabel 4.12. besaran ruang pengelola)
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No | Ruang Unit | Kapasitas | Standart | Sirkulasi | Luas | Sumber
1 | Parkir Mobil 1 5 12.5 30% 81.25 AP
(Pengelola)
2 | Parkir Motor 1 2 30% 78 AP
30
(penglola)
3 | Parkir Mobil 1 50 12.5 50% 937.5 AP
(Pengunjung)
4 | Parkir Motor 1 100 2 50% 300 AP
Pengunjung)
(tabel 4.13. Besaran ruang perparkiran)
Besaran Ruang Jalur Pemberangkatan Bis dan Angkot
No | Ruang Unit | Kapasitas | Standart | Sirkulasi | Luas | Sumber
1 | Kedatangan Bis 1 1 bis 54 100% 108 NAD
2 | Keberangkatan 1 1 bis 54 100% 108 NAD
bis
3 | Peron bis 6 10 Org 72 100% 288 TZD
5 | Kedatangan 3 1 angkot 125 100% 75 NAD
Angkot
6 | Keberangkatan 3 1 angkot 125 100% 75 NAD
Angkot
5 Peron Angkot 4 30 Org 20 100% 240 TZD

(tabel Besaran ruang pemberangkatan)

TOTAL BESARAN RUANG = 14.400 M2




101

4.7. Analisis Ruang Luar

4.7.1. Analsa Lingkungan

DATA ANALISA SINTESA
Lingkungan pada site ini merupakan (e  Perlunya pembinaan | Menggunakan
tanah uruk dari bekas pembuangan khusus tentang tanaman
sampah yang sekarang sudah di perawatan tanaman | tanaman
indah di benowo. di lahan bekas tunggang yang
tempat pembuangan | cepat tumbuh
Kiinss sampah pada taman | serta dapat

L el 2 S e
Ruang publik kreatif (warna hijau)
yang berada di area timur site masih
belum di kembangkan oleh pemkot.
Akan tetapi perencanaan revitalisasi
insenerator sudah selesai.

Pada bagian utara (warna merah)
sudah terbangun taman harmoni
sebagai taman kota surabaya. Akan
tetapi perawatan taman yang kurang
baik.

Area barat dan selatan merupakan
kompleks perumahan warga.

harmoni kota
Surabaya.

e Perlunya penegasan
oleh badan
perencanaan
pembangunan
perkotaan kota
Surabaya

mengembalikan
kondisi tanah
dengan
tumbuhan :
Trema
orientalis (L.)
Blume yang
sudah terbukti
dalam jurnal
penelitian balai
besar penilitian
lingkungan
hidup dan
kehutanan
makassar
mampu
memicu
kehidupan
tumbuhan.




4.7.2. Analisa Ukuran dan Batas
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DATA ANALISA SINTESA
Ukuran e Kondisi Penggunaan lahan atas
v lahan sudah | permukaan tanah di
| cukup dan | gunakan untuk area
memenuhi sirkulasi peron BRT dan
Kriteria angkot serta sirkulasi
kebutuhan | drop zone, parkir
ruang dalam | pengunjung.
g perencanaan
site luas total 12.274 M2 ini.
(Warna biru)
4.7.3. Analisa Drainase
DATA ANALISA SINTESA
Terdapat selokan (saluran air kotor) e Dapat Perlunya system
menyumbat | drainase pengarahan
aliran air aliran air dengan
ketika daun | metode cut and fill
memenuhi pada permukaan site.
selokan.
e Mengganggu
sirkulasi air
. / pada sekitar
Sampah daun banyak berterbangan site

dan masuk ke selokan (Warna

kuning)
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4.7.4. Analisa Vegetasi dan Kebisingan

DATA ANALISA SINTESA
Pada site ini relatif gersang karena Tingkat Tingkat kebisingan ini di
dari tempat pembuangan akhir tidak | kebisingan rekomendasikan
ada tanaman maupun rumput. tertinggi menggunakan tanaman
T ) Ry I berada di sisi | yang dapat meredam suara.
utara site ini. | Ciri ciri tanaman yang
Dapat dapat meredap  suara
menggangku | memiliki tangkai yang
kenyamanan | banyak dan berdaun kecil.
o : kegiatan (Neufert architect data)
ARE F ' | transportasi | B T ‘
Hanya terdapat tumbuhan peredu pada rencana
setinggi 2,5 meter (A). pada huruf per_r:be}nguna
n site ini.

(B) terdapat rumput liar

Area kebisingan tertinggi berada di
utara, sudah ramai aktifitas yang di
lakukan disana mulai dari aktifitas
pengguna taman hingga hutan
bambu.

Area kebisingan sedang berada pada
area timur dimana area ini
merupakan ruang publik kreatif yang
belum terlalu ramai untuk
pengunjungnya karena revitalisasi
belum berjalan.

Contoh tanaman peredam
suara _bambu jepang

Contoh tanaman Perdam

Contoh tanaman perédam
suara akar gantung




4.7.5. Analisa Sirkulasi
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DATA

ANALISA

SINTESA

Analisa sirrkulasi pada site ini hanya
memiliki 1 jalan utama pada sisi
timur site yang langsung terhubung
pada bagaian barat site. Dengan ruas
hanya 4 meter

LS

Pada sisi utara meruapakan area
pejalan kaki taman harmoni sehingga
tidak dapat dilalui kendaran. Dan
juga pada sisi barat dan selatan

Jalan ini terlalu
kecil untuk moda
transportasi bis.

Pada area utara
di intregasikan
dengan taman
harmoni dengan
ruang terbuka
hijau terminal
antarmoda ini.

Pelebaran ruas jalan
pada area timur pada
jalan keputih tegal
taman. Selebar jalan
baru dengan arah
masuk kedalam site
sehingga tidak
mengganggu sirkulasi
ruang public kreatif
pada bagian timur
bangunan terminal
antarmoda ini.

4.7.6. Analisa Matahari

DATA

ANALISA

SINTESA

Matahari terbit dari timur dan
tenggelam ke barat bumi.

Derajat suhu terendah pada kota
surabaya menurut badan meteorlogi
klimatologi dan geo fisika per
tanggal 09 januari 2019, sebesar 25
derajat Celcius dan tertinggi pada 32
derajat celcius.

Bagian timur site
akan lebih panas
pada pagi hingga
Siang hari.

Bagian Barat site
akan lebih panas
pada Siang

hingga Sore hari

Orientasi atau arah
hadap bangunan harus
menghadap ke barat
sebagai penunjang
view dari luar maupun
ke dalamSehingga
pada area barat site
bukaan yang masuk
dalam bangunan harus
di kurangi.
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4.7.7. Analisa Angin dan kelembaban

DATA ANALISA SINTESA

Arah angin pertanggal 09 januari Angin akan Pemberian bukaan

2019 dan tlmur ke barat site ini. masuk, pada area | pada area barat
barat ke timur bangunan dan
site. memaksimalkan

penghawaan alami
Menambah pada site.
kenyamanan
termal pada
) pengguna.

Dengan kecepatan rata rata 4 km/

jam pada pagi hari dan 9 km / jam

pada malam hari, dengan tingkat

kelembaban pada pagi hari 90% dan

pada malam hari 75 %.

4.8.Konsep Arsitektural

4.8.1. Konsep Bangunan (bentukan bangunan dan Ketinggian)

A. Bentukan Bangunan

Konsep bentukkan bangunan ini pada fungsi utama terminal dan
stasiun monorel ini yang memiliki karakter natural, informative,
humanity, humble. Dengan pola Linier yang bertujuan
menyatukan dua areal pemberangkatan yang berbeda.

Karakter objek yang wajib cepat, selaras dengan ikon kota
Surabaya yakni ikan hiu (Suro) dan buaya (Boyo). Mereka adalah
dua hewan tercepat dari sisi yang berbeda. Hiu cepat pada laut dan
buaya cepat pada sungai. Sehingga mereka berdua adalah
penggambaran ikon kecepatan dalam perancangan ini.

Penggambaran kemanusiaan (humanity) pada karakter objek
perancangan ini diambil dari tugu pahlawan dimana tugu ini
merupakan monument perjuangan masyarakat kota Surabaya yang
menjunjung tinggi kemanusiaan saat terjajah negara asing.
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Bentuk dasar

(gambar 4.19 Bentuk dasar, terminal antarmoda, Sumber : google.com)

Sketsa

manggamm‘ﬂ“ﬂ>
= . —
ﬂ ﬂ P w0 TS

Bentikan csar
benmkan dasor pemorongen - Beneugn |
: wan . Pembagian - ‘”‘W ,e."g;uaiun :
i pelo pengeﬁui?/‘\ pota . angleutan . d‘s“‘m #rp
naigo k fuang Us

(Gambar 4.20 awal sketsa, terminal antarmoda, sumber : pribadi)

(Gambar 4.21 sketsa tampak atas (Kiri), gambar sketsa tampak samping, sumber :
pribadi)
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B. Zonasi horizontal dan Vertical
Bangunan ini memiliki 3 lantai dengan kebutuhan ruang yang
beragam dengan fasilitas utama berupa sirkulasi pada lantai 1
(diatas permukaan tanah), food court dan retail store di lantai 2
dan pada lantai ke 3 retail dan pengelola terminal antarmoda ini.
Dengan keterangan zonasi zonasi :

3 ?%;.
=k

F",.|/ '

Zonasi vertical
B T

A R )
J | v TRAFEIC .
TRAFEIC .

Zonasi Horizontal

: zona public
: zona semi public
: Zona semi privat
B : zona privat

(Tabel Keterangan Warna pada zonasi, sumber : analisa pribadi)
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C. Tampilan Bangunan

Konsep Dasar | Ciri Tuntutan

Natural Menyatu dengan 1. Taman dengan

alam sekitar tanaman hias

2. Menggunakan
material alami

3. Tidak
memberikan
dampak buruk
pada alam
sekitar

Transportation | Dapat di gunakan | 1. Luas dalam pola

hub oleh orang banyak pergerakan

D. Struktur dan Konstruksi pondasi
Sistem struktur space frame

Struktur tiga dimensi yang mencakup sistem diikat dalam dua arah
di mana anggota berada dalam ketegangan atau kompresi saja.
istilah space-frame meliputi koneksi terjepit dan kaku (Hardi,
2003)

Sistem konstruksi berupa komposisi dari batang-batang yang
masing-masing berdiri sendiri, memikul gaya tekan dan gaya tarik
yang sentris dan dikaitkan satu sama lain dengan sistem keruangan
/ tiga dimensi (Siswoyo, 2008)

Bentuk space-frame ini dikembangkan dari pola grid dua lapis
(double-layer grids), dengan batang-batang yang menghubungkan
titik-titik grid secara tiga dimensional

(Frick, 1998)
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Types of Space Frames

According to curvature

1- Flat covers

2- Barrel vaults

3- Spherical domes

These structures are composed
of planar substructures. The
plane are channeled through the
horizontal bars and the shear
forces are supported by the
diagonals.

This type of vault has a cross
section of a simple arch. Usually
this type of space frame does
not need to use tetrahedral
modules or pyramids as a part of
its backing.

These domes usually require the
use of tetrahedral modules or
pyramids and additional support
from a skin.

(Tabel 4.16 Tipe Struktur Space frame berdasarkan bentuk,
sumber : COLLEGE OF ARCHITECTURE AND PLANNING
Department of Architecture and Building Sciences, King Saudi

University)

Types of Space Frames

According to the number of grid layers

S ~

ST
o S
| ol htedy

AT 4
s

1- Single-Layer

2- Double-Layer

3- Triple-Layer

All elements are located on the
surface to be approximated.

The are organi in
two parallel layers with each
other at a certain distance apart.
The diagonal bars connecting
the nodes of both layers in

different directions in space.

El are placed in three
parallel layers, linked by the
diagonals. They are almost
always flat. This solution is to
decrease the diagonal members
length.

(Tabel 4.17 Tipe Struktur Space frame berdasarkan jumlah
susunan, sumber : COLLEGE OF ARCHITECTURE AND
PLANNING Department of Architecture and Building Sciences,

King Saudi University)
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Types of Space Frame Connections

1- Welded Connection 2- Bolted Connection 3- Threaded Connection

(Tabel 4.18 Tipe Struktur Sambungan Space frame, sumber :
COLLEGE OF ARCHITECTURE AND PLANNING
Department of Architecture and Building Sciences, King Saudi
University)
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(gambar 4.22. rencana pondasi pile cap)

TR
JVIVY

&

Bangunan ini menggunakan sistem pondasi pilecap, dimana ,pile
cap merupakan suatu cara untuk mengikat pondasi sebelum
didirikan kolom di bagian atasnya. Pile cap tersusun atas tulangan
baja berdiameter 16mm, 19mm dan 25mm yang membentuk suatu
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bidang dengan ketebalan 50 mm dan lebar yang berbeda-beda
tergantung dari jumlah tiang yang tertanam.

Fungsi dari pile cap adalah untuk menerima beban dari kolom
yang kemudian akan terus disebarkan ke tiang pancang dimana
masing-masing pile menerima 1/N dari beban oleh kolom dan
harus < daya dukung yang diijinkan (Y ton) (N= jumlah kelompok
pile). Jadi beban maksimum yang bisa diterima oleh pile cap dari
suatu kolom adalah sebesar N x (Y ton).

Pile cap ini bertujuan agar lokasi kolom benar-benar berada dititik
pusat pondasi sehingga tidak menyebabkan eksentrisitas yang
dapat menyebabkan beban tambahan pada pondasi. Selain itu,
seperti halnya kepala kolom, pile cap juga berfungsi untuk
menahan gaya geser dari pembebanan yang ada. Bentuk dari pile
cap juga bervariasi dengan bentuk segitiga dan persegi panjang.
Jumlah kolom yang diikat pada tiap pile cap pun berbeda
tergantung kebutuhan atas beban yang akan diterimanya. Terdapat
pile cap dengan pondasi tunggal, ada yang mengikat 2 dan 4 buah
pondasi yang diikat menjadi satu.

. Utilitas dan Mechanical Electrical

AIRBERSIH AIR KOTOR

Air bersih merupakan air jernih dan sehat ( tidak kotor ) yang dapat
dikomsunsi dan digunakan untuk keperluan sehari-hari. Menurut
Dwi Tangoro dalam buku “utilitas bangunan” Syarat-Syarat fisik
air minum adalah:

a. Jernih, bersih, tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak
mempunyai rasa

b. Mempunyai suhu kira-kira 10-20 derajat celcius

c. Memenuhi syarat kesehatan

Kebutuhan Air Bersih

Menurut Dwi Tangoro dalam buku “utilitas bangunan” (Hal : 8)
Kebutuhan air bersih dalam bangunan dipergunakan untuk
memenuhi  yang dipergunakan kepentingan penghuninya
ataukeperluan-keperluan lain yang berkaitan dengaan fasilitas
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bangunan tersebut. Kebutuhan air yang mendasar dibagi sebagai
berikut:

1. kebutuhan manusia :
a. untuk minum, memasak/dimasak
b. untuk keperluan mandi, buang air kecil dan air besar
c. untuk mencuci : cuci tangan/badan,

2. kebutuhan yang sifatnya fasilitas: air panas, water
cooling/AC, dan kolam renang, air mancur/taman.

3. kebutuhan yang sifatnya tetap : air untuk hidran, dan air
untuk sprinkler.
Untuk mendapatkan jumlah yang besar digunakan sumur pompa

dalam (deep well) dengan jumlah debit yang tinggi.

Sistem pendistribusian air bersih antara lain :

Z,_

Keran

1.  Untuk Bangunan 1 lantai

Batas Batas
jalan |~ persil

Kotak
Selokan meteran air L

SRS =]

Pipa persil
Meteran air
Katup penutup

== ' Pipa
——Katup dinas
PAM

Pipa distribusi PAM
(Gambar 4.23 Sistem sambungan Iangsung dengan PDAM,
Sumber Rahmanu Eko H)

Sistem penyediaan air dengan sambungan langsung dengan
PDAM merupakan sistem penyediaan yang mudah, karena
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penyaluran air berasal dari penyambungan pipa-pipa besar dalam
tanah yang sudah disediakan oleh PDAM dengan pipa-pipa kecil
yang dipasang pada tempat-tempat yang ada pada bangunan.

2. Untuk Bangunan berlantai banyak

DOMESTIC FLUSHING
TANK : ; TANK
TERRACE

it/ WC/URINALS
BATH = == FLOOR 20
it/ we
sarh = |-
J
Kt/ =T WC
ZONE 2 Toarn= =
FLOOR 11 TO
FLOOR 20 KIT/ we
BATH =] [—=
it/ we
-
BONEETIE BATH FLOOR 12
TANK——_| FLUSHING
- TANK
| ' | Iwc
FLOORMN
KITCHEN/ W C/URINALS
BATH —— p—e= FLOOR 10
KIT/ we
BATH =~
ZONE 1
FLOOR 1 TO ZKIT/ S we
FLOOR 10 SATH
KiT/ we
BATH =] f—om F LOOR 2
BOUNDARY WALL 7
KIT
PUMP s Luae
20NE 2 j ear FLOOR 1
d:PuuP ‘
< ZONE 1

7 ::‘E::.-F‘/// 77777,
(E WM
UNDERGROUND
CITY WATER TANK
MAINS

(gambar 4.24. sitem pengairan lantai banyak, sumber : yogi,
utilitas bangunan)

a. Sistem up pipe, yaitu sistem pendistribusian air bersih yang
dipompa naik ke lantai atas. Adapun jenis pendistribusian dengan
sistem up pipe adalah:

-Sistem distribusi tangki tekan

Sistem pengaliran air : Air yang diperlukan dipompa dan dialirkan
ke tangki bawah (resevoir ), kemudian untuk mengalirkan air ke
lantai-lantai atas pada bangunan bertingkat, air dipompa keatas

dengan bantuan tangki tekan.

Sistem distribusi tanpa reservoir bawah
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Sistem ini memiliki sistem pengaliran yang sama dengan sistem
distribusii tangki tekan, hanya saja pada sistem ini air yang
diperlukan tidak ditampung terlebih dahulu pada tangki bawah
atau (resevoir bawah).

Sistem pengaliran air : Air yang diperlukan dipompa langsung dari
sumber air (PAM atau sumur) kemudian air dialirkan ke tempat-
tempat yang memerlukan pada bangunan, untuk lantai bawah
dapat dialirkan tanpa melewati pompa sedangkan pendistribusian
air untuk lantai atas menggunakan pompa.

b. Sistem Down pipe, yaitu sistem pendistribusian air bersih
dari tempat penampungan ( tangki ) air yang diletakkan pada
atap bangunan, kemudian air didistribusikan turun menuju lantai-
lantai bangunan melalui pipa. Adapun jenis pendistribusian
dengan sistem up pipe adalah

Sistem tangki atas, adalah sistem pendistribusian air
menggunakan tangki atas sebagai penampung air yang dipompa
dari sumber air untuk didistribusikan kelantai-lantai bangunan.
Sistem pengaliran air :

Air yang diperlukan dipompa naik menggunakan pompa dan
diteruskan pada tangki di atas bangunan. Kemudian dari tangki,
air dialirkan ketempat-tempat yang memerlukan, dengan
menggunakan sistem gravitasi/ diturunkan secara langsung.

SERVICE AREA

Area servis ini juga merupakan bagian dari terminal antarmoda
yang akan di rancang. Area servis meliputi ruang kebersihan ruang
genset dan kelistrikan. Serta sirukulasi pembuangan sampah dari
dalam terminal menuju luar terminal, tangga darurat, serta area
berkumpul jika terjadi gempa yang menimpa bangunan. Area
service juga merupakan bagian dari oprasional terminal
antarmoda agar tetap berjalan dengan teratur dan terarah.

KEBAKARAN

Sistem pemadam kebakaran atau sistem fire fighting disediakan
di gedung sebagai preventif (pencegah) terjadinya kebakaran.
Sistem ini terdiri dari sistem sprinkler, sistem hidran dan Fire
Extinguisher. Dan pada tempat-tempat tertentu digunakan juga
sistem fire gas.Tetapi pada umumnya sistem yang digunakan
terdiri dari: sistem sprinkler, hidran dan fire extinguisher.
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Ada 3 pompa yang digunakan dalam sistem sprinkler dan
Hydran, yaitu elektrik pump, diesel pump dan jockey pump.
Jockey pump berfungsi untuk menstabilkan tekanan di instalasi,
dan secara otomatis akan bekerja apabila ada penurunan tekanan.
Dan jika ada head sprinkler yang pecah atau hydran digunakan,
maka yang bekerja secara otomatis pompa elektrik bekerja, dan
secara otomatis pula jockey pump akan berhenti bekerja. Pompa
elektrik pump (atau elektrik pump) merupakan pompa utama yang
bekerja bila head sprinkler atau hydran digunakan. Sedang pompa
diesel merupakan pompa cadangan, jika pompa elektrik gagal
bekerja selama 10 detik, maka secara otomatis pompa ini akan
bekerja.

1. Fire Fighting Sistem Sprinkler

(gambar 4.25 sistem sprinkle pada penerapan dalam bangunan,
sumber: bromindo.com)

Sistem ini  menggunakan instalasi pipa sprinkler
bertekanan dan head sprikler sebagai alat utama untuk
memadamkan kebakaran.

Sistem ada 2 macam, yaitu:

o Wet Riser System: Seluruh instalasi pipa sprinkler
berisikan air bertekanan dengan tekanan air selalu dijaga
pada tekanan yang relatif tetap.

o Dry riser system : Seluruh instalasi pipa sprinkler tidak
berisi air bertekanan, peralatan penyedia air akan
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mengalirkan air secara otomatis jika instalasi fire alar
memerintahkannya.

Pada umumnya gedung bertingkat tinggi menggunakan sistem
wet riser, seluruh pipa sprinkler berisikan air bertekanan, dengan
tekanan air selalu dijaga pada tekanan yang relatif tetap.

Apabila tekanan dalam pompa menurun, maka secara otomatis
jockey pump akan bekerja untuk menstabilkan tekanan air
didalam pipa. Jika tekanan terus menurun atau ada glass bulb head
sprinkler yang pecah maka pompa elektrik akan bekerja dan
secara otomatis pompa jockey akan berhenti. Dan apabila pompa
elektrik gagal bekerja setelah 10 detik, maka pompa cadangan
diesel secara otomatis akan bekerja.

2. Fire Fighting Sistem Hydran

(gambar sistem hidran pada penerapan dalam bangunan, sumber:
bromindo.com)

Sistem ini menggunakan instalasi hydran sebagai alat utama
pemadam kebakaran, yang terdiri dari box hydran dan accesories,
pilar hydran dan siemese. Box Hydran dan accesories instalasinya
(selang (hose), nozzle) (atau disebut juga dengan Fire House
cabinet (FHC)) biasanya ditempatkan dalam gedung, sebagai
antisipasi jika sistem sprinkler dan sistem fire extinguisher
kewalahan mengatasi kebakaran di dalam gedung. Sedang Pilar
hydran (yang dilengkapi juga dengan box hydran disampingnya,
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untuk menyimpan selang (hose) dan nozzle) biasanya ditempatkan
di area luar (jalan) disekitar gedung, digunakan jika sistem
kebakaran di dalam gedung tidak memadai lagi. Dan Siemese
berfungsi untuk mengisi air ground tank (sumber air hydran) tidak
memadai lagi atau habis. Siemese ditempatkan di dekat di dekat
jalan utama. Hal ini untuk memudahkan dalam pengisian air.

System Hydran ini juga terdiri dari 2 system, yaitu:

a. wet riser system: Seluruh instalasi pipa hydran berisikan air
bertekanan dengan tekanan yang selalu dijaga pada tekanan
yang relatif tetap.

b. Dry Riser System: seluruh instalasi pipa hydran tidak
berisikan air bertekanan, peralatan penyedia air akan secara
otomatis jika katup selang kebakaran di buka.

Seperti halnya sistem sprinkler, jika ada tekanan dalam pipa
instalasi menurun, maka pompa jockey akan bekerja. Dan jika
instalasi hydran dibuka maka secara otomatis pompa elektrik
akan bekerja, dan jockey pump secara otomatis akan berhenti.
Dan jika pompa elektrik gagal bekerja secara otomatis, maka
pompa diesel akan bekerja.

Gbr..Box Hydran & hydran luar, sumber : Indotrading
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3. Fire Fighting fire Extinguisher

(gambar 4.28. sistem fire extinguisher pada penerapan dalam
bangunan, sumber: bromindo.com)

Fire extinguisher atau lebih dikenal dengan nama APAR
(Alat Pemadam Api Ringan) merupakan alat pemadam api yang
pemakaiannya dilakukan secara manual dan langsung
diarahka pada posisi dimana api berada.

Apar biasanya ditempatkan di tempat-tempat strategis yang
dissuaikan dengan peraturan Dinas Pemadam Kebakaran.
Terdapat beberapa jenis Apar yang digunakan, yaitu:

e Apar Type A: Murtipupuse Dry Chemical Powder 3,5 Kg

e Apar Type B: Gas Co2 6,8 kg

e Apartype C: Gas Co2 10 kg

e Apar type D : Multipupuse Dry Chemical Powder 25 kg
(dilengkapi dengan Trolley)
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4, Fire Fighting Sistem Gas ’

\ I =
{1y =" =

) o = | PP fuu )
(gambar 4.29 sistem fire fighting pada penerapan dalam
bangunan, sumber: Petigeni.com)
Sistem fire gas biasanya digunakan untuk ruangan tertentu,
seperti: ruang Genset, ruang panel dan ruangan eletronik (ruang
central komputer: ruang hub dan server, IT, Comunication dan
lain-lain).

Sistem iyang digunakan biasanya sistem fire gas terpusat, dimana

tabung-tabung gas (foam, halon, FM 100, Co2 dan lain-lain),
ditempatkan secara terpusat dan pendistribusiannya ke dalam
ruangan dilewatkan melalui motorized valve / actuator, instalasi
pemipaan dan nozzle.

AIR HUJAN

Air hujan merupakan sumber daya air yang sangat penting
bagi makhluk hidup. Air hujan sangat bermanfaat untuk mengisi
sumber air guna keperluan pertanian, domestik dan industri.
Sistem Pemanfaatan Air Hujan (SPAH) terdiri atas sistem
Penampungan Air Hujan (PAH) dan sistem pengolahan air hujan.
PAH dilengkapi dengan talang air, saringan pasir, bak penampung
dan Sumur Resapan (Sures). Sumur resapan dapat digunakan
untuk melestarikan air tanah dan mengurangi resiko genangan air
hujan atau banjir yang dilakukan dengan membuat sumur yang
menampung dan meresapkan curahan air hujan.

Prinsip dasar PAH adalah mengalirkan air hujan yang jatuh
di permukaan atap melalui talang air untuk ditampung ke dalam
tangki penampung. Kemudian limpasan air yang keluar dari
tangki penampung yang telah penuh disalurkan ke dalam sumur
resapan. Sistem pengolahan air hujan mengolah air dari bak
penampung menjadi air siap minum kualitas air kemasan dengan
teknologi.
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Mo Ar Taoeh Dengen

(Gambar 4.30 Sistem Pemanfaatan Air Hujan (SPAH) dan
Sumur Resapan (SURES), Sumber : Kelair.go)

LISTRIK

Sumber listrik pada bangunan ini berasal dari jaringan listrik PLN
dan memiliki cadangan listrik yang bersumber dari genset yang
dapat digunakan apabila terjadi pemadaman listrik dari jaringan
PLN. terminal ini memiliki beberapa fasilitas yang membutuhkan
daya listrik seperti lampu, stopkontak, CCTV, pompa air, serta
pemadam kebakaran. Untuk mewadahi instalasi listrik diperlukan
Main Distribution Panel dan ruang genset. Automatic Transfer
Switch atau ATS bekerja mengalirkan listrik dari genset ketika
terjadi pemadaman listrik dari PLN. Listrik yang berasal dari Main
Distribution Panel kemudian dialirkan ke Sub Distribution Panel
pada tiap-tiap lantai Rusunawa kemudia dialirkan ke fasilitas yang
membutuhkan daya listrik tersebut.

Y Listrik dari PLN
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(Gambar 4.31 contoh gambar kelistrikan dalam bangunan,
sumber : nurul fitriani, 2016)
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PENGHAWAAN

Sistem penghawaan alami

Pada dasarnya penghawaan alami di dalam bangunan merupakan
jaminan akan adanya aliran udara yang baik dan sehat dengan
kesejukan yang sewajarnya. Untuk mendapatkan penghawaan
yang baik perlu dirancang bentuk, elemen dan detail arsitektur
yang bertujuan mengoptimalkan aliran udara sejuk. Pertimbangan
utama dalam perancangan optimalisasi penghawaan alami adalah
dengan menganalisis datangnya arah angin.

Memaksimalkan penghawaan alami dengan arah bukaan

Two Openings-Game Wall  Two Openings With Wings

TwoOpenivgs - Mjncent Walls Twe Gpenings —Oppoaite Nalle

(Gambar 4.32. pemaksimalan bukaan pada ruang, sumber :
ciputra.com)

Sistem Penghawaan buatan

(gambar 4.33. ac cassete dan Vrv system, sumber : daikin.com)
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Penghawaan buatan pada terminal ini menggunakan ac
berjenis vrv dimana ac ini merupakan ac dengan teknologi terbaik,
yang diteregasi dengan ac tanam (ac cassete) yang berada pada
selubung serta antara plafond pada ruang bentang lebar VRV =
Variable Refrigerant Volume merupakan sistem kerja refrigerant
yang berubah-ubah. VRV system adalah sebuah teknologi yang
sudah dilengkapi dengan CPU dan kompresor inverter dan sudah
terbukti menjadi handal, efisiensi energi, melampaui banyak
aspek dari sistem AC lama seperti AC Sentral, AC Split, atau AC
Split Duct. Jadi dengan VRV System, satu outdoor bisa digunakan
untuk lebih dari 2 indoor AC serta dapat mengatur jadwal dan
temperatur AC yang diinginkan secara terkomputerisasi.
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Outdoor Unit Indoor Units IR Remote control

Communication wiring Refrigerant piping RC Line

(gambar skema vrv ac system, Sumber : Cool Automation)
PENCAHAYAAN

Sistem pencahayaan alami

Sistem pencahayaan dalam ruang dapat dibagi menjadi dua bagian
besar berdasarkan sumber energi yang digunakan, yaitu sistem
pencahayaan alami dan sistem pencahayaan buatan. Kedua sistem
ini memiliki karakteristik yang berbeda, dengan kelebihan dan
kekurangannya masing-masing.

Pencahayaan alami adalah sumber pencahayaan yang berasal dari
sinar matahari. Sinar alami mempunyai banyak keuntungan, selain
menghemat energi listrik juga dapat membunuh kuman. Untuk
mendapatkan pencahayaan alami pada suatu ruang diperlukan
jendela-jendela yang besar ataupun dinding kaca sekurang-
kurangnya 1/6 daripada luas lantai.
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Sumber pencahayaan alami kadang dirasa kurang efektif
dibanding dengan penggunaan pencahayaan buatan, selain karena
intensitas cahaya yang tidak tetap, sumber alami menghasilkan
panas terutama saat siang hari. Faktor-faktor yang perlu
diperhatikan agar penggunaan sinar alami mendapat keuntungan,
yaitu:

1. Variasi intensitas cahaya matahari.

Distribusi dari terangnya cahaya.

2.
3. Efek dari lokasi, pemantulan cahaya.
4.

Letak geografis dan kegunaan bangunan gedung.

Berikut ini adalah lima strategi dalam merancang untuk
pencahayaan matahari efektif (Egan & Olgyay, 1983):

1.

Naungan (shade), naungi bukan pada bangunan untuk
mencegah silau (glare) dan panas yang berlebihan karena
terkena cahaya langsung.

Pengalihan (redirect), alihkan dan arahkan cahaya
matahari ketempat-tempat yang diperlukan. Pembagian
cahaya yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan adalah
inti dari pencahayaan yang baik.

Pengendalian (control), kendalikan jumlah cahaya yang
masuk kedalam runag sesuai dengan kebutuhan dan pada
waktu yang diinginkan. Jangan terlalu banyak
memasukkan cahaya ke dalam ruang, terkecuali jika
kondisi untuk visual tidaklah penting atau ruangan
tersebut memang membutuhkan kelebihan suhu dan
cahaya tersebut (contoh : rumah kaca).

Efisiensi, gunakan cahaya secara efisien, denag
membentuk ruang dalam sedemikian rupa sehingga
terintegrasi dengan pencahayaan dan menggunakan
material yang dapat disalurkan dengan lebih baik dan
dapat mengurangi jumlah cahaya masuk yang diperlukan.

Intefrasi, integrasikan bentuk pencahayaan dengan
arsitektur bangunan tersebut. Karena jika bukan untuk
masuk cahaya matahari tidak mengisi sebuah peranan
dalam arsitektur bangunan tersebut, nukan itu cenderung
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akan ditutupi dengan tirai atau penutup lainnya dan akan
kehilangan fungsinya.
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(gambar 4.35 skema pencahayaan alami, sumber : muchlisin riadi)

sistem pencahayaan Alami lebih memerhatikan arah datang
matahari dengan objek pantul pada suatu ruangan.

Sistem pencahayaan buatan

Untuk mendapatkan pencahayaan yang sesuai dalam suatu ruang,
maka diperlukan sistem pencahayaan yang tepat sesuai dengan
kebutuhannya. Sistem pencahayaan di ruangan, termasuk di
tempat kerja dapat dibedakan menjadi 5 macam yaitu:

A. Sistem Pencahayaan Langsung (direct lighting)

Pada sistem ini 90-100% cahaya diarahkan secara langsung ke
benda yang perlu diterangi. Sistem ini dinilai paling efektif dalam
mengatur pencahayaan, tetapi ada kelemahannya karena dapat
menimbulkan bahaya serta kesilauan yang mengganggu, baik
karena penyinaran langsung maupun karena pantulan cahaya.
Untuk efek yang optimal, disarankan langi-langit, dinding serta
benda yang ada didalam ruangan perlu diberi warna cerah agar
tampak menyegarkan

B. Pencahayaan Semi Langsung (semi direct lighting)

Pada sistem ini 60-90% cahaya diarahkan langsung pada benda
yang perlu diterangi, sedangkan sisanya dipantulkan ke langit-
langit dan dinding. Dengan sistem ini kelemahan sistem
pencahayaan langsung dapat dikurangi. Diketahui bahwa langit-
langit dan dinding yang diplester putih memiliki effiesiean
pemantulan 90%, sedangkan apabila dicat putih effisien
pemantulan antara 5-90%
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C. Sistem Pencahayaan Difus (general diffus lighting)

Pada sistem ini setengah cahaya 40-60% diarahkan pada benda
yang perlu disinari, sedangka sisanya dipantulka ke langit-langit
dan dindng. Dalam pencahayaan sistem ini termasuk sistem
direct-indirect yakni memancarkan setengah cahaya ke bawah dan
sisanya keatas. Pada sistem ini masalah bayangan dan kesilauan
masih ditemui.

D. Sistem Pencahayaan Semi Tidak Langsung (semi indirect
lighting)

Pada sistem ini 60-90% cahaya diarahkan ke langit-langit dan
dinding bagian atas, sedangkan sisanya diarahkan ke bagian
bawah. Untuk hasil yang optimal disarankan langit-langit perlu
diberikan perhatian serta dirawat dengan baik. Pada sistem ini
masalah bayangan praktis tidak ada serta kesilauan dapat
dikurangi.

E. Sistem Pencahayaan Tidak Langsung (indirect lighting)

Pada sistem ini 90-100% cahaya diarahkan ke langit-langit dan
dinding bagian atas kemudian dipantulkan untuk menerangi
seluruh ruangan. Agar seluruh langit-langit dapat menjadi sumber
cahaya, perlu diberikan perhatian dan pemeliharaan yang baik.
Keuntungan sistem ini adalah tidak menimbulkan bayangan dan
kesilauan sedangkan kerugiannya mengurangi effisien cahaya
total yang jatuh pada permukaan Kerja.

(penggunaan lampu sorot pada wtc transportation hub, Sumber:
seconarchi saga)
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4.8.2. Konsep Luaran Bangunan

= stk ‘ ! # \
(gambar Contoh penerapan pola tatanan massa linier, Sumber :
modul tatanan massa Universitas Gunadarma)

organisasi linear yang Penempatan ruang penting pada titik-titik
belok rangkaian linier. ini dimaksudkan untuk menarik perhatian
sekaligus sebagai objek perhatian yang disusun secara khusus
demi menarik minat pengunjung kawasan taman kota Surabaya
untuk masuk kedalam terminal dan menggunakan terminal ini
untuk transportasi. karena bila ruang - ruang yang disusun secara
linier dapat memberikan kesan lugas dan eksklusif. linier juga
memberi kesan mengalir seperti air dan berkelanjutan.

B. Orientasi Massa Bangunan
Orientasi massa bangunan menghadap pada area barat site
sehingga area bukaan pada area barat harus di kurangi dan
memaksimalkan penghawaan alami pada sekitaran site. Dan
menggunakan material yang dapat menangkal hawa panas yang
terbawa angin pada siang hingga sore hari.

C. Sirkulasi Kendaraan Umum dan Pribadi
Jalur sirkulasi pada site ini terdapat beberapa pelaku, sirkulasi
perjalan kaki, sirkulasi kendaraan pribadi, sirkulasi angkot,
sirkulasi bis, sirkulasi service.

D. Ruang Terbuka Hijau
Pemanfaatan vegetasi sebagai elemen estetika yang di letakkan
pada elemen landscape. Yang juga merupakan bagian dari area
taman kota Surabaya.
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4.8.3. Konsep bagian dalam Bangunan

A. Material plafond
-

(Gambar 4.38. parquet tersusun sebagai material plafond)

(gambar 4.39 plafond lambersering, sebagai material plafond)
B. Material kaca
Kaca yang digunakan dalam bangunan bersifat tembus pandang
sehingga dapat meneruskan cahaya dan panas matahari.
Namun, dalam aplikasinya, kaca tidak selalu dibuat tembus
padang. Kaca dapat juga dibuat menjadi semi tembus pandang
atau sama sekali tidak tembus pandang.
C. Material Dinding

(Gambér 4.40 material veneer kayu, sumber:
thewoodveneerhub.co.uk)
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Bersinergi dengan konsep dasar “Natural transportation hub”
yang memberikan kesan natural, bagi para pengunjung terminal
ini dan menyatu pada alam sekitar. Pemilihan material pelapis
dinding ini menggunakan material veneer kayu. Material veneer
kayu adalah lembaran kayu dengan ketebalan 0.24 mm hinga 3
mm yang didapat melalui proses pengupasan jenis kayu tertentu
seperti kayu jati, kayu sungkai, kayu mindi, serta kayu oak .

Veneer kayu kerap menjadi pilihan sebagai material finishing
dinding untuk membantu permukaan material tersebut menjadi
lebih rata.

. Sirkulasi pengguna disabilitas

Setiap bangunan infrastuktur kota khususnya bangunan umum,
wajib memudahkan aksebilitas bagi penyandang cacat
(disabilitas). Aksesibilitas adalah kemudahan yang disediakan
bagi penyandang cacat guna mewujudkan kesamaan kesempatan
dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan. Asas
Aksesibilitas, di antaranya:

o Keselamatan, yaitu setiap bangunan yang bersifat umum
dalam  suatu lingkungan  terbangun, harus
memperhatikan keselamatan bagi semua orang.

e Kemudahan, yaitu setiap orang dapat mencapai semua
tempat atau bangunan yang bersifat umum dalam suatu
lingkungan.

e Kegunaan, vyaitu setiap orang harus dapat
mempergunakan semua tempat atau bangunan yang
bersifat umum dalam suatu lingkungan.

e Kemandirian, yaitu setiap orang harus bisa mencapai,
masuk dan mempergunakan semua tempat atau
bangunan yang bersifat umum dalam suatu lingkungan
dengan tanpa membutuhkan bantuan orang lain

Contoh penerapan pada bangunan :

(gambar 4.41 ramp dan tangga terintregasi , sumber : architalk)



